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Abstrak

UMKM REPRO merupakan salah satu UMKM di Kota Semarang, yang bergerak di bidang olahan
limbah organik dan budidaya maggot. Saat ini produk yang dihasilkan oleh UMKM REPRO hanya
berupa maggot fresh dan maggot kering yang biasa diperjualbelikan dengan para peternak untuk pakan
ikan maupun unggas. Maggot fresh memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik bagi ternak, namun
memiliki keterbatasan yaitu life cycle product yang sangat pendek yaitu hanya berkisar 3 — 5 hari
sebelum akhirnya berkembang biak menjadi pupa. Hal ini berdampak pada keterbatasan jangkauan
area pemasaran UMKM REPRO, yaitu hanya di area Semarang Raya. Melalui Program Kemitraan
Masyarakat ini, tim telah berhasil melakukan Pendampingan pada UMKM REPRO dan menghasilkan
diversifikasi produk turunan maggot berupa pelet magot. Produk pelet magot tersebut memiliki siklus
hidup produk lebih panjang dibanding magot fresh serta memiliki kualitas yang lebih baik. Hal ini
akan berdampak pada meningkatnya daya saing UMKM REPRO dikarenakan produk tersebut
berpotensi mendukung tercapainya jangkauan area pemasaran yang lebih luas dan peningkatan omset
penjualan UMKM REPRO kedepannya.
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Abstract

UMKM REPRO is one of the UMKM in Semarang City, which is engaged in organic waste
processing and maggot cultivation. Currently, the products produced by UMKM REPRO are only
fresh maggots and dried maggots which are usually traded with farmers for fish and poultry feed.
Fresh maggots have quite good nutritional content for livestock, but have limitations, namely a very
short product life cycle, which is only around 3-5 days before finally developing into pupae. This has
an impact on the limited reach of the REPRO UMKM marketing area, which is only in the Greater
Semarang area. Through this Community Partnership Program, the team has succeeded in providing
assistance to UMKM REPRO and producing diversification of maggot derivative products in the form
of maggot pellets. The maggot pellet product has a longer product life cycle than fresh maggots and
has better quality. This will have an impact on increasing the competitiveness of UMKM REPRO
because the product has the potential to support the achievement of a wider marketing area and
increase UMKM REPRO's sales turnover in the future.
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PENDAHULUAN

UMKM REPRO yang terletak di Dusun Nongko Lanang, Wonolopo, Kecamatan Mijen, Kota
Semarang merupakan startup bisnis budidaya maggot yang memanfaatkan sampah organik. UMKM
budidaya maggot ini didirikan pada awal bulan Desember 2022 dan diresmikan pada tanggal 21
Februari 2023. Saat ini produk yang dihasilkan olehn UMKM REPRO hanya berupa maggot fresh yang
biasa digunakan sebagai pakan ternak. Suplai limbah organik yang datang setiap hari, langsung
dicacah dan diberikan sebagai pakan ke maggot. Potensi dan prospek jangka panjang usaha budidaya
maggot sangat menguntungkan sehingga perlu adanya pengkajian dari segala aspek terutama dalam
hal pengembangan (Abd El-Hack et al., 2020; Saputra et al., 2023). Potensi maggot selain untuk
membantu dalam mengurai sampah organik juga dapat digunakan sebagai pakan ternak alternatif
(Sarastuti et al., 2023; Utama et al., 2024).

Seiring berjalannya usaha di bidang budidaya maggot, diketahui banyak potensi varian turunan
produk organik lainnya, diantaranya Pupuk Organik Cair (POC) dan Pupuk Organik Padat (POP). Hal
ini merupakan sebuah peluang untuk pengembangan bidang usaha UMKM REPRO. Namun untuk
menghasilkan varian produk organik tersebut, dibutuhkan kemampuan dari sisi sumber daya manusia,
material, mesin, dan lainnya. Limbah organik yang datang harus dilakukan fermentasi dan
penyimpanan untuk meningkatkan kadar nutrisi sebelum diberikan ke maggot. Dari hasil fermentasi
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tersebut, akan dihasilkan Pupuk Cair Organik (POC). Sedangkan dari sisa pakan maggot, akan
dihasilkan Pupuk Organik Padat (POP) atau biasa disebut KasGot. Pengolahan sampah organik
dengan memanfaatkan biokonversi dari maggot yang berasal dari lalat hitam (Black Soldier Fly/ BSF)
terbukti efektif dalam mengurangi volume sampah organik (Amrul et al., 2022; Astuti & Wiryawan,
2022; Jorge lfaki et al., 2022). Selain itu, dengan menjadikan maggot sebagai pakan ternak dan
KasGot sebagai pupuk organik sehingga memiliki nilai tambah adalah salah satu alternatif. untuk
meningkatkan daya saing industry (Jalil et al., 2021; Shah & Cetingul, 2022; Zhu et al., 2022) Media
pakan maggot yang sudah terfermentasi berpotensi untuk menambah kapasitas dan dapat diturunkan
menjadi produk baru (4).

Berdasarkan hasil studi lapangan yang disertai dengan wawancara dengan ketua dan pekerja
UMKM, didapatkan bahwa sampai saat ini produk yang dihasilkan hanya maggot fresh dan maggot
kering, sedangkan untuk produk turunan yang dihasilkan masih berupa Pupuk Cair Organik (POC) dan
Pupuk Organik Padat (POP) seperti terlihat pada Gambar 2. Untuk itu perlu adanya pendampingan
dalam mengembangkan produk turunan limbah organik sehingga dapat dikembangkan menjadi
produk-produk turunan yang lebih beraneka ragam dan lebih berkualitas. Dengan adanya Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) ini, diharapkan tim dapat memberikan pendampingan kepada ketua dan
pekerja UMKM REPRO agar mampu meningkatkan daya saing UMKM REPRO, dan untuk
memperluas target pasar yang baru. Gambar 1 menunjukkan kondisi UMKM REPRO saat ini.
Sedangkan produk — produk yang dihasilkan UMKM REPRO saat ini, yaitu maggot fresh, maggot
kering, dan produk turunan berupa pupuk organik cair maupun pupuk organik padat, ditunjukkan pada

Gambar 2. Produk - Produk UMKM REPRO

Tujuan yang diharapkan dengan adanya Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah
dihasilkannya inovasi produk turunan maggot berupa pelet maggot, yang memiliki siklus hidup
produk lebih Panjang dibanding maggot fresh, sehingga inovasi produk tersebut memiliki potensi
besar meningkatkan daya saing UMKM REPRO kedepannya. Selain tujuan utama tersebut, terdapat
beberapa tujuan lain yang menunjang Indikator Kinerja Utama (IKU) dalam Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) vyaitu IKU 2 (mahasiswa mendapat pengalaman diluar kampus), IKU 3 (Dosen
berkegiatan di luar kampus), dan IKU 5 (Hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat).
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METODE

Program Kemitraan Masyarakat dengan judul “Pendampingan Inovasi Produk Pelet Maggot
Untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM REPRO” ini dijalankan mulai bulan Juli hingga Oktober
2024, dengan melibatkan mitra budidaya maggot yaitu UMKM REPRO. Tahapan implementasi PKM
ini disajikan melalui flowchart pada Gambar 3:

Identifikasi Permasalahan Mitra
(UMKM REPRO)

il

Koordinasi teknis pelaksanaan antara Tim PKM
dan Mitra PKM

il

- .

1. Mengumpulkaninformasi terkait potensi Diversifikasi
produk-produk turunan Maggot

2. Survey mitra untuk Mengetahui kondisi produksi
maggot dan produk yang dihasilkan (maggot fresh, dan
sebagainya)

. .

1. Uji coba pembuatan produk turunan maggot (pelet,
pasta, tepng maggot)
n laboratorium untuk ketiga produk maggot
untuk mengetahui kandungan nutrisinya
si dan Pendampingan terkait hasil diversifikasi
produk turunan maggot

I

Pelaporan dan Luaran
1. Penyusunan Laporan Pengabdian

2. Penyusunan luaran (draft Publikasi Jurnal Pengabdian,
Draft HKI, Video Youtube)

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM

Secara garis besar, tahapan pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini

adalah sebagai berikut:

1. Sosialisasi:
Tahapan ini memuat proses belajar pengenalan produk diversifikasi atau turunan yang dapat
menghasilkan nilai tambah, pada tahapan ini bermaksud untuk membentuk mitra agar berfikir
secara inovatif dan kompetitif.

2. Pelatihan: Tahapan ini memuat proses memberi ilmu pengetahuan dan keterampilan tentang suatu
proses diversifikasi varian produk baru.

3. Penerapan Teknologi: Tahapan ini memuat tentang penerapan teknologi yang tepat guna untuk
mendapatkan dan memunculkan produk turunan.

4. Pendampingan dan Evaluasi: Tahapan ini memuat proses pendampingan dalam setiap kegiatan
nantinya dan melakukan evaluasi untuk memaksimalkan hasil.

5. Keberlanjutan Program: Tahapan ini memuat suatu rencana keberlanjutan program
kedepanya dimana nantinya akan membantu mitra untuk lebih berkembang dengan inovasi yang
telah dilakukan, salah satunya perluasan segmentasi dan target pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini telah berhasil diselesaikan dengan durasi
pelaksanaan sekitar 4 bulan, dimulai dari bulan Juli hingga Oktober 2024. Kegiatan ini diawali dengan
koordinasi antara tim PKM dengan mitra PKM yaitu UMKM REPRO, untuk membahas permasalahan
yang paling prioritas untuk diselesaikan segera. Dari koordinasi tersebut kemudian disepakati bahwa
fokus kegiatan PKM adalah membuat inovasi produk turunan dengan bahan baku maggot, yaitu pelet
maggot. Selanjutnya tim mulai persiapan dengan melakukan observasi dan studi literatur untuk
mencari bahan baku pendukung yang dibutuhkan dalam pembuatan pelet, sekaligus mulai membeli
beberapa peralatan pendukung seperti mesin giling (grinder) elektrik serta timbangan digital. Mesin
giling elektrik digunakan untuk melakukan penggilingan maggor fresh menjadi pasta maggot, serta
digunakan untuk mencetak pelet maggot setelah semua bahan tercampur. Timbangan digital
digunakan untuk menimbang bahan — bahan agar perbandingan komposisinya sesuai dengan takaran
yang direncanakan.
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Selesai persiapan, kemudian tim PKM dan mitra bersama-sama melakukan uji coba pembuatan
pelet maggot. Bahan baku utama yang disiapkan adalah maggot segar yang dikeringkan menjadi
maggot kering digiling agar menjadi tepung maggot, dan juga tepung jagung. Kemudian untuk bahan
baku penunjang adalah tepung tapioka yang berfungsi sebagai pengikat pelet maggot. Persiapan bahan
baku ini ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Persiapan Bahan Pembuatan Pelet Maggot

Dalam pembuatan pelet maggot, semua bahan baku utama yaitu tepung maggot dan tepung
jagung dicampur menjadi satu. Sembari tepung tapioka dimasak dengan air sampai menjadi adonan
berupa lem, kemudian dicampurkan kedalam adonan campuran tepung maggot dan tepung jagung.
Setelah adonan pelet maggot sudah tercampur dengan rata dan sudah kalis, kemudian dimasukkan ke
dalam mesin giling agar adonan terbentuk menjadi pelet maggot basah seperti terlihat pada Gambar 5.

Setelah seluruh adonan sudah terbentuk pelet maggot basah, selanjutnya adalah melakukan
proses pengeringan hingga pelet maggot menjadi kering dan keras, seperti terlihat pada Gambar 6.
Pelet yang sudah jadi tersebut selanjutnya bisa mulai dikemas dan diujicoba sebagai pakan ikan lele.
Pada uji coba pembuatan pelet maggot ini, dihasilkan sekitar 1 kilogram pellet magot kering.

1 y‘»’ ’ iy
Gambar 5. Pembu

atan Pelet Maggot

Gambar 6. Proses Penjemuran Pelet Maggot Basah dan Produk Pelet Maggot Akhir

SIMPULAN

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini sudah selesai dengan hasil yang sangat
memuaskan. Menurut mitra, inovasi produk turunan berupa pelet yang dihasilkan dari PKM ini sangat
berpotensi untuk meningkatkan daya saing UMKM REPRO kedepannya. Hal ini dikarenakan, dengan
pengolahan magot fresh menjadi pelet magot tersebut, dapat memperpanjang siklus hidup produk
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(Life Cycle Product) yang artinya juga memperpanjang umur ekonomis produk magot tersebut. Dari
sisi pemasaran dan distribusi produk juga akan lebih mudah dan bisa menjangkau area pemasaran
yang lebih luas, dikarenakan produk yang lebih awet dibanding produk magot fresh. Secara umum,
ketua dan pegawai UMKM REPRO menyatakan sangat puas dengan kinerja tim PKM serta produk
yang dihasilkan. Harapannya, kedepan kegiatan PKM ini bisa dilanjutkan untuk menciptakan inovasi —
inovasi produk turunan lainnya pada UMKM REPRO.

SARAN

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan berdasarkan pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) ini, terdapat beberapa saran untuk keberlanjutan kegiatan PKM kedepannya. Mitra
mengharapkan ada inovasi — inovasi produk turunan magot lainnya yang bisa dijadikan sebagai
alternatif produk unggulan bagi UMKM REPRO.
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